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Regina Ayu Ananda, 2020, Analisis Pengaruh Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Garment Anugerah 
Abadi Sragi Pekalongan. 
Skripsi : Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
           Alasan penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui pengaruh dari 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kepuasan Kerja pada 
karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan dengan adanya variabel 
Komitmen Organisasi sebagai pemediasi, Karena kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan komitmen Organisasi. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh dengan keseluruhan karyawan berjumlah 42 
orang, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
kuesioner, Teknik analisis yang digunakan adalah analisis  path (jalur), analisis 
regresi sederhana, analisis regresi linier berganda, uji sobel test dan uji t. dengan 
alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan program 
SPSS versi 22. 
Hasil Penelitian ini menunjukan, (1) Terdapat Pengaruh Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) terhadap Komitmen Organisasi yang signifikan 
dengan taraf signifikansinya 0,000 < 0,05. (2) Tidak Terdapat Pengaruh 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kepuasan Kerja dengan 
nilai taraf tidak signifikansinya sebesar 0,809 > 0,05,  namun Terdapat Pengaruh 
Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja yang signifikan dengan nilai 
taraf signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. (3) Terdapat Pengaruh Komitmen 
Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dan Kepuasan Kerja 
yang signikan hal ini dibuktikan dengan taraf signikan dari hasil uji T sebesar 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681 yang ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 232,72 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681. 
Kesimpulan penelitian ini masih kurangnya Perilaku Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi 
,juga kurangnya Komitmen Organisasi kepada Perusahaan Garmen Anugerah 
Abadi Sragi Pekalongan 
 






Regina Ayu Ananda, 2020, Analysis of the influence of Organizational 
Citizenship Behavior (Satisfaction of Garment employees of Anugerah Abadi 
Sragi Pekalongan with Organizational OCB) on Job Commitment as a 
Mediating Variable.  
Thesis : Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 
Pancasakti University, Tegal 2020. 
 The reason for this research is that researchs want to know the effect of 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) on Job Satisfaction on Garment  
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan  with Organizational Commitment as 
mediating variable,because Job Satisfaction is influenced by Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) and Organizational Commitment..  
The research method used is quantitative method, the sample used is a 
saturated sample with a total of 42 employees, the data collection technique used 
is by using a questionnaire, the analysis technique used is path analysis (path), 
simple regression analysis, multiple linier regression analysis, sobel test and T 
test. With the analytical tool used in the study is to use the SPSS version 22 
program. 
 The results of this study indicate, (1) There is a significance of 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) on Organizational Commitment with 
a significance level of 0.000 <0.05. (2) There is no influence of Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) on Job Satisfaction with an insignificant level of 
0.809> 0.05, but there is a significant effect of Organizational Commitment on 
Job Satisfaction with a significance level of 0.000 <0.05. 
(3) There is a significant effect of Organizational Commitment on Organizational 
Citizenship Behavior and Job Satisfaction, this is evidenced by the significant 
level of the T test Result of=1.681 which turns out to be =232.72> =1.681. 
 The conclusion of this research is the lack of Organizational Citizenship 
Behavior(OCB) on Job Satisfaction and Organizational Commitment, as well as a 
lack of Organizational Commitment to Garment Company Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan. 
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BAB  I 
    PENDAHULUAN  
A. LATAR BELAKANG MASALAH. 
Garment Anugerah Abadi yang terletak di daerah Sragi kota Pekalongan 
merupakan industri garment berskala kecil yang ada di kota Pekalongan, 
mengingat Pekalongan adalah kota dengan berbagai macam industri sekali 
kecil maupun besar.  
Dalam dunia industri erat kaitanya dengan hubungan antar para pekerja, 
perilaku mereka dapat mempengaruhi kepuasan masing-masing individu 
dalam bekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung, perilaku 
organizational citizenship behavior (OCB) menjadi salah satu tolak ukur 
dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan dalam karyawan karena saling 
berkaitan. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB)  adalah kontribusi pekerja “di 
atas dan lebih dari’’ deskripsi kerja formal (Smith et al., 1983:2). 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) melibatkan beberapa perilaku, 
meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas 
ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur ditempat kerja. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) membantu mengubah suasana 
organisasi yang formal menjadi sedikit santai dan penuh dengan kerja sama. 




karyawan dapat dikurangi dan karena suasana yang mendukung diharapkan 
terjadi kepuasan kerja pada karyawan. Perilaku karyawan yang bersedia 
melakukan pekerjaan diluar tugas yang diwajibkan merupakan salah satu 
bentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB), sebagai perilaku diluar 
kewajiban formal hal ini menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri, 
karyawan yang memberikan kontribusi Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) akan memberikan pengaruh positif pada karyawan dan menimbulkan 
peningkatan kepuasan kerja. Artinya karyawan yang memiliki perilaku 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) bersedia melebihi dari kewajiban 
utamanya, seperti bersedia menolong rekan kerjanya yang memiliki beban 
kerja berlebih tanpa mengharap imbalan dan bersedia untuk datang bekerja 
lebih awal jika dibutuhkan. 
Karyawan yang baik (good citizens) cenderung menampilkan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dilingkungan kerjanya, sehingga 
organisasi akan lebih baik dengan adanya karyawan yang bertindak atau 
memiliki perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dalam 
konsepnya OCB memiliki lima dimensi yang di antaranya adalah altruism 
(perilaku menolong melalui perilaku membantu organisasi), 
conscientiousness (kesadaran melakukan pekerjaan dengan benar), courtesy ( 
perilaku menghindari menciptakan permasalahan dan sopan di tempat kerja), 
sportmanship (perilaku yang berfokus pada yang benar dan yang salah dalam 




Akhir-akhir ini kepuasan kerja semakin penting artinya dalam lingkup 
organisasi. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
produktivitas organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Kepuasan kerja pada dasarnya yaitu tentang apa yang dirasakan dan yang 
membuat seseorang (karyawan) bahagia dalam pekerjaanya.  
Faktor-faktor pendukung kepuasan kerja dipengaruhi oleh interaksi 
dengan rekan kerja dan atasan, kebijakan organisasi, memenuhi standar kerja, 
kondisi kerja dan hal-hal lainya dalam organisasi. Jika individu sudah merasa 
puas atas apa yang sudah dikerjakan, maka secara langsung akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya yang dapat membuat dirinya lebih 
termotivasi untuk lebih maju dan berkembang dalam organisasi kerjanya. 
Dengan begitu, secara langsung maka organisasi akan bergerak ke arah yang 
lebih baik kedepanya. 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 
karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu.  
Komitmen merupakan salah satu variabel yang telah banyak diketahui 
memiliki kaitan yang erat dengan  Organizational Citizenship Behavior 
(OCB).  Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan 
melakukan tidak hanya tugas-tugas yang telah menjadi kewajibannya, tetapi 
dengan sukarela akan mengerjakan hal-hal yang dapat digolongkan sebagai 




 Komitmen organisasi dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap 
organisasi yang menunjukkan pemikiran individu dan mengutamakan 
pekerjaan dan organisasinya (Tania dan Sutanto, 2013). 
Berdasarkan fakta yang terdapat pada Garment Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan bahwa tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dinilai rendah, hal ini ditunjukan dengan adanya kerja sama yang kurang 
antar karyawan, pada saat karyawan membutuhkan bantuan masih banyak 
ditemukan karyawan yang tidak membantunya. Kesadaran karyawan untuk 
datang tepat waktu masih lemah, seharusnya jam masuk kerja adalah jam 8 
pagi tetapi masih banyak karyawan yang terlambat melebihi jam masuk kerja, 
tingkat rendahnya kesadaran Organizational Citixenship Behavior (OCB) 
pada karyawan ditunjukan dengan sering kali mengeluh atas pekerjaanya. 
Kurangnya tingkat kesadaran karyawan atas Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) juga berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, jika 
tingkat kesadaran Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi maka 
akan memperngaruhi tingkat kepuasan karyawan itu sendiri, dari sinilah 
kepuasan karyawan bisa dinilai, karena kepuasan kerja merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB).. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh langsung 
terhadap kepuasan kerja, Kepuasan kerja itu sendiri sangat berhubungan 
dengan bentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan 
dan komitmen karyawan. tetapi variabel komitmen organisasi juga 




kepuasan kerja karyawan. Dalam fakta lapangan komitmen pada karyawan di 
Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan tinggi, karyawan yang bekerja 
disini cukup lama bertahan dan menunjukan komitmennya bagi perusahaan. 
Tingkat komitmen karyawan yang tinggi akan meningkatkan kepuasan kerja 
pada karyawan, Sehingga komitmen mampu menjadi mediasi bagi 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan kepuasan kerja itu sendiri. 
Berdasarkan fakta tersebut maka alasan peneliti adalah karena tertarik dan 
akan mencoba melakukan penelitian untuk mengetahui Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dan 
Komitmen Organisasi dapat memediasi kedua variabel tersebut. 
 Karena ketiga variabel tersebut saling berkaitan, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul untuk penelitian skripsi yang berjudul: 
“Analisis Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Pemediasi’ 
B. RUMUSAN MASALAH 
  Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini  
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Terdapat pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 





2. Apakah terdapat Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dan Komitmen Organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
3. Apakah terdapat Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dan kepuasan kerja karyawan Garment 
Angerah Abadi Sragi Pekalongan 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan penyusunan penelitian pada Garment Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan adalah : 
1) Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
terhadap Komitmen Organisasi karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dan  Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja karyawan Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan. 
3) Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Kepuasaan Kerja 








D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat yaitu: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu Sumber Daya Manusia 
yaitu dalam hal meneliti hubungan Organizational Citizenship Behavior 
Citizenship (OCB) terhadap kepuasan kerja, Komitmen organisasi 
sebagai variabel pemediasi..  
b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB), kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi. 
c. Sebagai pijakan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kepuasan 
kerja serta dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan ilmu Sumber Daya Manusia, 
pengalaman dan pemahaman dari sebuah ilmu pengetahuan. 
b. Bagi Perusahan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan 
melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) komitmen 




c. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
sebagai bahan pembanding bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB), kepuasan kerja dan 






















      TINJAUAN PUSTAKA 
A. LANDASAN TEORI 
1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
a. Definisi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi 
individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) ini melibatkan beberapa perilaku 
meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk 
tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosuder-
prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai 
tambah karyawan” yang merupakan salah satu bentuk perilaku 
proposial, yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif dan bermakna 
membantu (Aldag dan Resckhe, 1997:1). 
Menurut Greenberg dan Baron (2003:408) mendefinisikan  
Organizational Citizenship Behavior adalah suatu bentuk perilaku 
informal seseorang diluar perilaku formal yang diharapkan dari 
mereka untuk memberikan kontribusi terhadap kebaikan organisasi 
dan apa yang ada di dalamnya. Dengan kata lain perilaku 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak tercantum secara 




karena perilaku ini berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 
organisasi. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Smith (1983) yang mengungkapkan 
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat melicinkan 
dan melancarkan kehidupan sosial dalam suatu organisasi. 
  
b. Dimensi Organizational Citizenship Behavior 
Menurut Organ et.al (1988) dimensi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) sebagai berikut : 
1).  Altruism 
Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang 
lain. Dimensi ini mengarah kepada memberi pertolongan yang 
bukan merupakan kewajiban yang ditanggungnya. 
2). Conscientiousness 
 Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang 
diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan 
kewajiban atau tugas karyawan. Dimensi imi mengjangkau jauh di 






  3).  Sportmanship  
Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang 
kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan-
keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang tinggi dalam 
sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif diantara 
karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama dengan 
yang lain sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
menyenangkan. 
  4). Courtessy 
  Menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar 
dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki 
dimensi ini adalah orang yang menghargai dan memperhatikan 
orang lain. 
5). Civic Virtue 
  Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi 
atau prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi 
sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi ini 
mengarah pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada 





c. Faktor-faktor pembentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Menurut (Titisari, 2014: 15) faktor pembentuk Organizational 
Citizenship Behavor memiliki dua faktot, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Berikut penjelasan lebih lanjut: 
1) Faktor internal 
a) Kepuasan Kerja 
Karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar untuk 
berbicara secara positif tentang organisasi, membantu rekan 
kerja, dan membuat kinerja pekerjaan mereka melampaui 
perkiraan normal, lebih dari itu karyawan yang puas mungkin 
lebih patuh terhadap panggilan tugas, karena mereka ingin 
mengulang pengalaman-pengalaman positif mereka (Robbins, 
2006: 253). 
b) Komitmen Organisasi 
Konsep komitmen organisasi dapat dibedakan menjadi dua 
kategori yaitu pendekatan pertukaran dan pendekatan 
psikologi. Pendekatan pertukaran berpendapat bahwa 
komitmen adalah hasil dari transaksi antara organisasi dengan 
anggotanya atau dalam hal ini karyawannya. Penekanan utama 
pendekatan pertukaran ini adalah keunggulan dan kelemahan 






Feist dan Feist (2006:45) mengemukakan bahwa 
kepribadian (personality) adalah suatu pola relatif permanen 
dari sifat, watak atau karakteristik yang memberikan 
konsistensi pada perilaku seseorang, 
d) Moral Karyawan 
Moral merupakan suatu perilaku yang diterapkan  kepada 
individu dalam bersosialisasi dengan individu lain sehingga 
terjalin rasa hormat dan menghormati antar sesama. 
e) Motivasi 
Motivasi didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
beraktivitas, mulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 
diakhiri dengan penyesuain diri. Motivasi merupakan  kondisi 
yang menggerakan diri karyawan yang terarah untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
2) Faktor Eksternal 
a) Kepemimpinan 
Dalam hal ini kepemimpinan menjadi Faktor Eksternal 
pembentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB), gaya 
kepemimpinan mempengaruhi dalam pembentukan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) itu sendiri karena 




memunculkan kepuasan kerja pada karyawan yang menerapkan 
OCB tersebut. 
b) Kepercayaan Pada Pimpinan 
  Podsakoff et al. (1990:76) menyatakan bahwa kepercayaan 
terhadap pimpinan dapat memperkuat hubungan kepemimpinan 
transformasional terhadap Organizational Citizenship 
Behhavior (OCB). 
c) Budaya Organisasi 
Budaya Organisasi menjadi salah satu faktor pembentuk 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karena dalam 
sebuah organisasi pasti memiliki budayanya masing-masing, 
dalam budaya ini terdapat aturan yang menjadi sebuah 
perjanjian psikologis karyawan. 
d. Motif-motif yang mendasari OCB  
Menurut Mc Clleland (1987:93), individu memiliki tiga tingkatan 
motif, yaitu:  
1. Motif Berprestasi  
Perilaku seperti menolong orang lain, membicarakan 
perubahan, dapat mempengaruhi orang lain, berusaha untuk 




hal-hal yang dianggap kritis terhadap keseluruhan prestasi 
tugas. Ketika prestasi menjadi motif, OCB muncul karena 
perilaku tersebut diperlukan untuk keberhasilan tugas.   
2. Motif Afiliasi  
Berhubungan dengan hubungan atau kedekatan personal. 
Individu yang berorientasi pada afiliasi menunjukkan OCB 
karena mereka menempatkan nilai orang lain dan hubungan 
kerjasama.  
3. Motif Kekuasaan  
Individu yang berorientasi pada kekuasaan menganggap 
OCB merupakan alat untuk mendapatkan kekuasaan dan status 
dalam organisasi 
e. Efek Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Menurut Podsakoff, MacKenzie, Paine, dan Bachrach (2000:26) 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) mempunyai pengaruh 
sebagai berikut : 





a. Karyawan yang membantu rekan kerjanya dapat  
mempercepat rekan kerjanya dalam meningkatan 
produktivitas. 
b. Sikap tolong-menolong dapat membantu menyebarkan 
praktik terbaik pada kelompok kerja. 
2.  Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat menghemat 
sumber daya yang dimiliki manajer dan organisasi secara 
keseluruhan 
a. Karyawan yang saling dalam  membantu dalam pekerjaan, 
maka manajer tidak harus memberikan asistensi. Hal ini 
menyebabkan manajer dapat melakukan kegiatan yang lebih 
produktif.  
b. Karyawan  yang  menampilkan  conscientiousness yang  tinggi  
membutuhkan  pengawasan  minimal  dari  manajer,  sehingga  
manajer  dapat  mendelegasikan  tanggung  jawab  yang  lebih  
besar  kepada  mereka. 
3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat meningkatkan 
tempat kerja menjadi lebih menarik 
a. Sikap saling membantu dapat menumbuhkan moral, dan rasa 




yang bagus dan mempromosikan organisasi dan membantu 
untuk menarik. 
b. Menimbulkan sikap sportif dengan rela untuk menyesuaikan 
diri dan menyelesaikan masalah serta tidak mengeluh mengenai 
permasalahan kecil. 
4. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan 
a. Karyawan yang melakukan kontak dengan wilayah sekitar 
organisasi dapat memberikan informasi mengenai perubahan 
yang terjadi. Hal ini dapat membantu organisasi untuk 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
b. Karyawan yang menunjukkan sikap menolong sesama rekan 
kerja menciptakan keterkaitan sosial dengan memperkuat 
ikatan hubungan antar karyawan. 
5. Kepuasan Kerja 
a). Definisi Kepuasan Kerja 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan 
yang berbeda-beda sesuai dengan nilainilai yang berlaku dalam diri 
setiap individu. Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap 




penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 
seharusnya mereka terima (Robbin, 2003:78) 
Menurut Wexley dan Yukl (2005:112), menyatakan bahwa 
kepuasan kerja merupakan cara seseorang dalam merasakan dirinya 
atau pekerjaanya. Hal ini menunjuka bahwa kepuasan kerja adalah 
perasaan yang mendukung atau tidak mendukung dalam dirinya 
yang berhubungan dengan pekerjaan atau kondisi yang dirasakan. 
a. Teori Kepuasan Kerja 
Sharma dan Chandra (2004:315) menyatakan bahwa kepuasan kerja 
memiliki beberapa teori yaitu, teori need fulfilment, teori equity, teori 
motivasi two factor dan teori social reference group. Kelima macam teori 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Teori Pemenuhan Kebutuhan ( Need Fulfilment) 
Menyatakan bahwa kepuasan kerja diukur melalui penghargaan 
yang diterima atau tingkat kebutuhan yang terpuaskan. Pegawai akan 
merasa puas jika mereka mendapatkan sesuatu yang dibutuhkannya. 
Semakin besar kebutuhan yang terpenuhi maka akan semakin puas 
pegawai tersebut. 
2) Teori  Keseimbangan (Equity) 
Dalam teori ini menjelaskan bahwa orang akan merasa puas 




inequity diperoleh dengan membandingkan dirinya dengan orang 
lain. Teori ini mengidentifikasi equity dalam tiga bagian yaitu : 
a) Input, yaitu sesuatu yang berharga dirasakan oleh pegawai 
sebagai masukan untuk menunjang pekerjaanya. 
b) Out Comes, yaitu segala sesuatu yang berharga yang dirasakan 
pegawai sebagai hasil dari pekerjaanya. 
c) Comporions Person, yaitu perbandimgan antara Input dan Out 
Comes yang diperolehnya. Menurut teori ini puas atau tidaknya 
merupakan hasil dari perbandingan input-output dan input-
output pegawai lain. Jika perbandingan tersebut adil maka 
pegawai akan puas dan begitupun sebaliknya. 
1). Teori Discrepancy 
Teori ini menyatakan dalam mengukur kepuasan seseorang 
dilakukan dorongan menghitung selisih antara apa yang 
diharapkan dari pekerjaan dengan kenyataaan yang dirasakan. 
.Kepuasan kerja tergantung pada discrepancy antara expectation, 
needs, atau values dengan apa yang menurut perasaanya atau 
persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan. 
    Menurut teori ini terdapat dua faktor pengukur kepuasan dan     




a). Faktor maintenance atau dissatisfaction factors, adalah 
faktor-faktor pemeliharan yang berhubungan dengan 
hakekat manusia yang ingin memperoleh ketentraman. 
b). Faktor motivator atau statisfaction factors menyangkut 
kebutuhan psikologis pegawai. Fakor ini berhubungan 
dengan penghargaan terhadap pribadi pegawai yang secara 
langsung berkaitan dengan pekerja seperti prestasi, 
pengakuan, pekerja itu sendiri. 
2). Teori Social Reference-Group 
Teori ini hampir menyerupai teori need fulfilment, namun 
perbedaanya adalah bahwa dalam teori ini, harapan, keinginan, 
serta kepentingan adalah milik individu dalam kelompok dan 
bukan sebagai individu yang independen.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001:79), ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu :  
1) Pemenuhan Kebutuhan  
Individu dapat memperoleh kepuasan ketika pekerjaannya dapat 






2) Perbedaan  
Ketika harapan individu terpenuhi, maka bisa dikatakan individu 
tersebut mendapatkan kepuasan. Perbedaan antara apa yang 
diharapkan dan apa yang diperoleh dapat mempengaruhi 
kepuasannya. Bila kenyataan kurang dari yang diharapkan, 
individu merasa tidak puas. Sebaliknya, jika kenyataan 
memberikan manfaat lebih dari yang diharapkan, maka individu 
akan puas.  
3) Pencapaian Nilai  
 Apabila individu berhasil mencapai nilai yang diharapkan, 
maka individu akan merasa puas. 
4) Keadilan  
Seberapa adil individu diperlakukan di tempat ia bekerja, akan 
mempengaruhi kepuasan individu tersebut.  
5) Komponen Genetik  
Perbedaan sifat individu juga dapat mempengaruhi tingkat 
kepuasan masing-masing individu itu sendiri. 
c. Dimensi Kepuasan Kerja 
Luthans (2006:24:3) menjelaskan dimensi yang dapat 




1) Pekerjaan itu sendiri  
Yang termasuk pekerjaan yang memberikan kepuasan adalah 
pekerjaan yang menarik dan menantang, pekerjaan yang tidak 
membosankan, serta pekerjaan yang dapat memberikan status.  
2) Gaji  
Upah dan gaji merupakan hal yang signifikan, namun 
merupakan faktor yang kompleks dan multidimensi dalam 
kepuasan kerja.  
6. Komitmen Organisasi 
a. Definisi Komitmen Organisai 
Astuti et al. (2013) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah 
suatu faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam 
menghadapi lingkungan yang lebih kompleks, karyawan yang memiliki 
komitmen organisasisional yang kuat akan mengidentifikasi bisnis 
mereka dengan bisnis organisasi, semakin serius karyawan di tempat 
kerja serta memiliki loyalitas dan kasih sayang dapat mengejar tujuan 
organisasi.  
 Komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak 
organisasi yang merekrut individu tersebut. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan 




dicapai oleh organisasi, yang dapat memplengaruhi keputusan individu 
atas keanggotaannya. 
 Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap 
sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras 
sesuai dengan keinginan organisasi., serta keyakinan tertentu dan 
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain merupakan 
sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang 
berkelanjutan (Luthan, 2006). 
b. Dimensi Komitmen Organisasi 
Meyer dan Allen (1990:95) mengemukakan tiga dimensi komitmen 
organisasi adalah sebagai berikut:  
1) Komitmen afektif (affective comitment)  
Komitmen afektif mengacu pada keterikatan emosional, 
identifikasi serta keterlibatan seorang karyawan pada suatu 
organisasi. Komitmen afektif seseorang akan menjadi lebih kuat 
bila pengalamannya dalam suatu organisasi konsisten dengan 
harapan-harapan dan memuaskan kebutuhan dasarnya dan 
sebaliknya. Komitmen afektif menunjukkan kuatnya keinginan 
seseorang untuk terus bekerja bagi suatu organisasi karena ia 





2) Komitmen berkelanjutan(normative commiment) 
Komitmen berkelanjutan merupakan komitmen berdasarkan 
kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari 
organisasi. Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas 
promosi atau benefit. Konsep sidebets orientation yang 
menekankan pada sumbangan seseorang yang sewaktu-waktu dapat 
hilang jika orang itu meninggalkan organisasi. Tindakan 
meninggalkan organisasi menjadi sesuatu yang beresiko tinggi 
karena orang merasa takut akan kehilangan sumbangan yang 
mereka tanamkan pada organisasi itu dan menyadari bahwa mereka 
tak mungkin mencari gantinya. 
3) Komitmen normatif (normative commiment)  
Komitmen normatif berkaitan dengan perasaan wajib untuk 
tetap bertahan dalam organisasi karena memang harus begitu; 
tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus dilakukan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Komitmen Organisasi  
Menurut Steers dan Porter (1983) faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen terhadap perusahaan, yaitu:  
1) Karakteristik Personal  
Karakteristik personal mencakup usia, masa jabatan, motif 
berprestasi, jenis kelamin, ras, dan faktor kepribadian. Misalnya, 




perusahaan secara konsisten menunjukkan nilai komitmen yang 
tinggi.  
2) Karakteristik Pekerjaan  
Karakteristik pekerjaan meliputi kejelasan serta keselarasan 
peran, umpan balik, tantangan pekerjaan, otonomi, kesempatan 
berinteraksi, dan dimensi inti pekerjaan. Biasanya, karyawan yang 
bekerja dengan level pekerjaan yang lebih tinggi nilainya 
cenderung lebih berkomitmen.   
3) Karakteristik Struktural  
Karakteristik struktural mencakup derajat formalisasi, 
ketergantungan fungsional, desentralisasi, tingkat partisipasi dalam 
pengambilan keputusan, dan fungsi kontrol dalam perusahaan. 
Atasan yang berada pada organisasi yang mengalami desentralisasi 
dan pada pemilik pekerja kooperatif menunjukkan tingkat 
komitmen yang tinggi.  
4) Pengalaman Bekerja  
Pengalaman kerja dipandang sebagai kekuatan sosialisasi yang 
penting, yang mempengaruhi kelekatan psikologis karyawan 
terhadap perusahaan. Pengalaman kerja terbukti berkorelasi positif 
dengan komitmen terhadap perusahaan. Hal ini menyangkut 
seberapa besar karyawan percaya bahwa perusahaan 





B. PENELITIAN TERDAHULU  
Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian.  Berikut merupakan penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan Organizational Citizenship 
Behavior(OCB), kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. 
1. Penelitian I Nyoman Bayu Putra Mahardika dan I Made Artha Wibawa 
(2019) 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Mahardika dan Wibawa 
(2019) dengan mengambi judul: ‘’Pengaruh Budaya Organisasi 
Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasional Terhadap 
Organizational Cirizebship Behavior Pada Karyawan’’. Permasalahan 
pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh budaya organisasi, 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap Organizational 
Cirizebship Behavior. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Focus Design 
Artglass Ubud, pada penelitian ini menggunakan teknik sample jenuh 
dan metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, serta 
teknik analisis data yang digunakan adalah metode linier berganda. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior. Hal ini menunjukan bahwa 




organisasi maka akan meningkatkan sikap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan dalam organisasi. 
b. Kepuasan kerja memilikii pengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior. Semakin tinggi kepuasan kerja 
yang dimiliki karyawan terhadap organisasi maka akan 
meningkatkan sikap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
pada karyawan dalam organisasi. 
c. Komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin besar komitmen organisasi karyawan pada 
perusahaan maka akan meningkatkan sikap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan dalam organisasi. 
 
2. Penelitian Gunastri, Handayani dan Astakani (2019) 
Penelitian yang kedua  yang dilakukan oleh Gunastri, Handayani 
dan Astakani pada 2019 dengan mengambil judul :’’Analisis Pengaruh 
Kepuasan Kerja Terhadap Organizationsl Citizenship Behavior (OCB) 
dengan variabel mediasi komitmen organisasioonal’’. Permasalah yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dari kepuasan 
kerja, organizational citizenship behavior, dan komitmen organisasi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan  Koperasi Asadana 
Semesta, Denpasar-Bali. Penelitian ini menggunakan teknik sampel 




teknik analisis datanya menggunakan analisis statistik deskpriptif, 
analisis statistik inferensial, outler model, inner model. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
a. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan juga akan 
meningkat. 
b. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka komitmen 
karyawan terhadap perusahaan juga akan meningkat. 
c. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi komitmen karyawan terhadap 
perusahaan, maka Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
karyawan juga akan meningkat, namun secara konsep belum bisa 
di generalisasi. 
d. Komitmen organisasi terbukti sebagai variabel mediasi parsial 
antara kepuasan kerja dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). Dalam pengertian semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja karyawan, akan meningkatkan komitmen 




akan meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
karyawan. 
3. Penelitian Annisa Nur Rizky  dan Alini Gilang  (2018) 
Penelitian yang ketiga yang dilakukan Annisa Nur Rizky Sukanto 
dan Alini Gilang pada 2018 dengan judul pengaruh  Kepuasan Kerja 
Terhadap Organizatiional Citizenship Behavior (OCB) (Studi Kasus di 
PT.PLN PERSERO APJ BANDUNG) Permasalahan yang di bahas 
dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh positif kepuasan kerja 
terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB).  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.PLN 
(PERSERO) APJ Bandung. Penilitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sample random sampling dan metode pengumpulan data 
menggunakan teknik kuesioner, serta alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier sederhana. Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu : 
a. Kepuasan kerja yang diberikan oleh PT.PLN (Persero) APJ 
Bandung kepada karyawanya sudah dalam kategori yang 
baik. 
b. Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan 
PT.PLN (Persero) APJ Bandung sudah dalam kategori baik. 
c. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 




Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT PLN 
(Persero) Bandung. 
4. Penelitian Safira Chaerani dan Umar Nimran (2018) 
  Penelitian yang keempat yang dilakukan oleh Safira Chaerani 
dan Umar Nimran pada 2018 dengan mengambil judul ‘Pengaruh 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kepuasan kerja”. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kepuasan kerja pada 
karyawan. 
  Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank 
Negara Indonesia(Persero), Tbk, dengan sample 50 orang dan teknik 
random sampling dan teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
kuesioner serta teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang terdiri 
dari Alturism, Conscientious, Courtesy, Sportmanship, dan  
b. Civic Viertue berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
c. Variabel Alturism (X1) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
d. Variabel Conscientiious (X2) secara parsial berpengaruh 




e. Variabel Courtesy (X3) secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
f. Variabel Sportmanship (X4) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
g. Variabel Civic Virtue (X5) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
5. Penelitian Mangindaan, Tewal dan H. Dotulong (2020) 
Penelitian yang kelima yang dilakukan oleh Mangindaan, Tewal 
dan H. Dotulong pada 2020 ini dengan judul “Pengaruh Budaya 
Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kompetensi Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Hotel Sutan Raja 
Amurang”. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dari budaya organisasi, komitmen organisasi dan kompetensi 
terhadap OCB. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan hotel 
Sutan Raja Amurang. Penelitian ini menggunakan teknik sample jenuh 
dan metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 
kuesioner serta teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
berganda. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior di 




b. Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior 
di Hotel Sutan Raja Amurang. 
c. Variabel kompetensi secara parsial tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior di 
Hotel Sutan Raja Amurang. 
d. Variabel budaya organisasi, komitmen organisasi, dan 
kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior di Hotel Sutan Raja 
Amurang 
6. Penelitian Putu Gita Hapsari A Charmiati dan Ida Bagus Ketut Surya 
(2019) 
Penelitian yang keenam ini yang dilakukan oleh Putu Gita Hapsari 
A Charmiati dan Ida Bagus Ketut Surya berjudul “Pengaruh Kepuasan 
Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Pemediasi” 
Permasalahan pada peneltian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 
yang dimediasi oleh komitmen organisasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh, pengumpulan data dilakukan dengan 
peneyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah 




a. Variabel Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi karyawan PT. BPR Bali Dananiaga 
b. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
Organizastional Citizenship Behavior (OCB) karyawan PT. 
BPR Bali Dananiaga 
c. Variabel komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
Organizastional Citizenship Behavior (OCB) karyawan PT. 
BPR Bali Dananiaga 
d. Variabel komitmen organisasi berperan sebagai mediasi pada 
pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizastional 
Citizenship Behavior (OCB) 
7. Penelitian Endah Rahayu Lestari dan Nur Kholifatul Fitriyah Ghaby 
(2018) 
 Penelitian yang ketujuh ini dilakukan oleh Endah Rahayu Lestari 
dan Nur Kholifatul Fitriyah Ghaby dengan judul “Pengaruh 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kepuasan Kerja 
dan Kinerja Karyawan” 
 Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 
kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan 
teknik sampel stratified random sampling. Pengolahan data 
menggunakan Partial Least Square (PLS). Kesimpulan pada penelitian 




a. Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
b. Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
8. Penelitian Gita Setya Rini dan Mudji Rahardjo (2014) 
 Penelitian kedelapan ini dilakukan oleh Gita Setya Rini dan Mudji 
Rahardjo yang berjudul “Analisis Pengaruh Komitmen Organisasional 
Terhadap Organizational Citizenship Behavior (studi) pada Karyawan 
Bank Indonesia Kantor Perwakilan Purwokerto. 
 Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior, Penelitian ini menggunakan teknik sampel 
judgment sampling. Metode analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Kesimpulan pada 
penelitian ini adalah : 
a. Komitmen afektif  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
b. Komitmen berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL 
Kerangka berfikir adalah model konseptual yaitu tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. 
1.  Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kepuasan 
Kerja 
Organizational Citizenship Behavior dapat timbul dari berbagai 
faktor dalam organisasi, di antaranya karena adanya kepuasan kerja dan 
komitmen karyawan. Organizational Citizenship Behavior membantu 
mengubah suasana organisasi yang formal menjadi sedikit santai dan 
penuh dengan kerja sama. Diharapkan dengan suasana yang seperti ini 




suasana yang mendukung diharapkan produktivitas karyawan 
meningkat, sehingga akan tercapai keefektifan dengan koefisienan 
(Titisari, 2014:3). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yand dari 
Safiran Chaerani dan Umar Nimran menyatakan bahwa organizational 
citizenship behavior berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 
kerja, oleh karena itu dirumuskan hipotesis kesatu yaitu: 
 H1 : Terdapat pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap Komitmen Organisasi karyawan  
2.  Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja 
Astuti et al. (2013:62) menyatakan bahwa komitmen organisasi 
adalah suatu faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam 
menghadapi lingkungan yang lebih kompleks, karyawan yang memiliki 
komitmen organisasisional yang kuat akan mengidentifikasi bisnis 
mereka dengan bisnis organisasi, semakin serius karyawan di tempat 
kerja serta memiliki loyalitas dan kasih sayang dapat mengejar tujuan 
organisasi. 
Menurut Wexley dan Yukl (2005:112), menyatakan bahwa 
kepuasan kerja merupakan cara seseorang dalam merasakan dirinya atau 
pekerjaanya. Hal ini menunjuka bahwa kepuasan kerja adalah perasaan 
yang mendukung atau tidak mendukung dalam dirinya yang 




Hal ini juga dinyatakan dalam penelitian Gunastri, Handayani dan 
Astakani (2019) bahwa komitmen organisasi berpengaruh dengan 
kepuasan kerja. Oleh karena itu dirumuskan hipotesis kedua yaitu: 
H2 : Terdapat Pengaruh Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan Komitmen Organisasi terhadap kepuasan kerja 
 
3.  Mediasi Komitmen Organisasi pada pengaruh Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) terhadap Kepuasan Kerja 
Menurut Robbins (2007:36), komitmen organisasi merupakan 
keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan 
tertentu seorang individu. Komitmen organisasional yang tinggi berarti 
memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa komitmen organisasi menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat seseorang terhadap nilai dan 
sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi, yang dapat memplengaruhi 
keputusan individu atas keanggotaannya. 
Komitmen organisasi merupakan suatu aspek yang berpengaruh 
pada kepuasan dan sikap organizational citizenship behavior pada 
karyawan, jika seorang karyawan memiliki rasa komitmen yang tinggi 
pada organisasi maka akan tercipta kepuasan itu sendiri, begitu pula 
jika seorang karyawan memiliki rasa komitmen pada organisasi itu 
sendiri maka akan tercipta sikap organizational citizenship behavior 




Handayani dan Astakani (2019) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi terbukti sebagai variabel mediasi parsial antara kepuasan 
kerja dengan organizational citizenship behavior. Oleh karena itu 
dirumuskan hipotesis ketiga yaitu: 
   H3 : Terdapat Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap  
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan kepuasan kerja 
karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
   Untuk mempermudah memahami gambaran penelitian, 
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H1 :  Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X) memiliki pengaruh 
terhadap Komitmen Organisasi (M) 
H2 :  Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Komitmen 
Organisasi (M) Memiliki Pengaruh Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
Komitmen 
Organisasi (M) 





H3 :  Komitmen Organisasi (M) sebagai pemediasi mempengaruhi 




Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan Sugiyono (2017: 63). ). Berdasarkan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah : 
1. H1 : Terdapat pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap Komitmen Organisasi karyawan Garment Anugerah Abadi 
Sragi Pekalongan 
2. H2 : Terdapat Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dan Komitmen Organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
3. H3  : Terdapat Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan kepuasan kerja 








A. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitisn ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni 
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data berupa 
angka dengan menggunakan metode statistika untuk menganalisis 
mengenai apa yang akan kita teliti.   
B. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 
2017: 80). Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan yang berjumlah 42 orang mencakup 
semua bagian dalam perusahaan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2017: 80). Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sample jenuh. Sample 




digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi yang relatif kecil 
yaitu 42 orang. 
           Tabel 2 
            Populasi Penelitian 
No Bagian Jumlah 
1 Penjahit/Produksi 23 
2 Cuting 4 
3 Finishing 15 
Jumlah 42 
  Sumber : Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
C. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL VARIABEL 
a. Variabel Independent (Organizational Citozenship Behavior) 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sikap individu 
yang melebihi tntutan peran di tempat kerja karena adanya 
kesukarelaan dan rasa tolong menolong antara satu karyawan dengan 
karyawan lain di tempat kerja.  
b. Variabel Dependent (Kepuasan Kerja) 
Kepuasan kerja merupakan sikap positif sesorang dalam 
melakukan pekerjaanya karena dalam dirinya memiliki sikap puas atas 
apa yang dia kerjakan, seseorang yan memiliki tingkat kepuasan tinggi 
juga akan berdampak pada produktivitas karyawan itu sendiri. Sebagai 




maka akan muncul sikap yang positif dan berdampak pada 
produktivitasnya tersebut. 
c. Variabel Mediator (Komitmen Organisasi) 
Komitmen organisasi merupakan sikap dari karyawan untuk 
mempertahankan keanggotanya dalam perusahaan dan memiliki 
tujuan agar senantiasa ada dalam organisasi tersebut. 
Adapun tabel definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 3 
Operasionalisasi Variabel 



































1. Perilaku toleransi 
terhadap keaadaan 
yang kurang ideal 
dalam perusahaan 
5 
2. Sopan dan bekerja 






































































D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Data Primer 
 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, dan teknik pengumpulan datanya 
dilakukan dengan wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2017: 137). 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu dengan menggunakan teknik kuesioner. 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2017: 142). 
 Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner ini adalah 
skal likert, skala likert merupakan skala pengukuran yang digunakan 
untuk membedakan data, mengandung unsur pemeringkatan, derajat 
atau tingkatan. Skala likert berisi lima tingkatan prefensi jawaban 
sebagai berikut : 1 = Sangat tidak setuju 
  2 = Tidak setuju 
  3 = Kurang setuju 
  4 = Setuju 






2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan data yang telah diolah dari data 
primer atau telah disediakan oleh pihak pengumpul data. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu berasal dari dokumentasi dan studi pustaka. 
1) Dokumentasi 
 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan sebuah 
peristiwa yang telah berlalu berupa catatan maupun berupa sebuah 
gambar. 
2) Studi Pustaka 
 Teknik studi pustaka yaitu untuk mengetahui teori dari 
masing-masing variabel yang menunjang penelitian dalam 
kepustakaan seperti buku, referensi, jurnal penelitian untuk 
mengetahui penelitian terdahulu dari tiap bariabel untuk 
menunjang penelitian ini. 
 
E. UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
Untuk menguji data yang diperoleh menggunakan dua uji yaitu: 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya  
suatu alat instrument yang digunakan untuk memperoleh data dalam 
suatu penelitian. Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid 
atau tidaknya seuatu kuesioner. Dalam penelitian ini pengujian 




dari Sugiyono (2017: 276) Teknik product moment dari pearson 
dinyatakan dengan rumus : 
         𝑟𝑥𝑦
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋
2
)} {𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
  
Dimana : 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
n = jumlah responden 
ΣXY = jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX = jumlah skor butir 
ΣX2 = jumlah skor butir kuadrat 
ΣY = jumlah skor total 
ΣY2 = jumlah skor total kuadrat 
 
2. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas merupakan serangkaian alat pengukuran yang 
memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan dilakukan secara 
beruntun.   Dalam penelitian ini untuk menguji 
reliabilitas instrument menggunakan metode Cronbach Alpha.  
 Adapun rumusnya sebagai berikut  (Sugiyono 2017: 365) : 
 













α       = Cronbbach’s coefficient alpha 
K       = banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝜎
2
𝑥𝑖           = total dari varian masing-masing pecahan 
𝜎2x       = varian dari total skor 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji T dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel (Ghozali, 
2013:160). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi diantar variabel independen. 
Menganalisis korelasi variabel independen jika ada korelasi cukcup 
tinggi umumnya diatas 0.90 , maka hal ini merupakan idikasi 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi dikatakan baik 
jika homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mengujinya digunakan tingkat signifikasi Uji Gleser. Jika tingkat 
signifikasi berada diatas 5 % berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
namun jika di bawah 5% berarti terjadi hteroskedastisitas (Ghozali : 
2013:139). 
 
2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut Ghozali (2013: 246) analisis jalur digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel intervening, yang merupakan perluasan dari 
analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan 
analisis: regresi untuk menaksirkan hubungan kausalitas antara variabel 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Model penelitian 
sebagai berikut: 
                                              e 
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  Gambar II 
   Diagram Jalur 
Komitmen (M) 
 




antar variabel berdasarkan teori.Anak panah menunjukkan hubungan 
antar variabel. Nilai P menggambarkan jalur dan koefisien jalur. 
Berdasarkan gambar model jalur diatas menunjukkan hubungan 
diantaranya:  
a. Pengaruh langsung OCB terhadap kepuasan kerja  P1.  
b. Pengaruh tidak langsung OCB terhadap kepuasan kerja melalui 
komiten =  (P2 x P3)  
c. Total pengaruh (korelasi OCB terhadap Kepuasan kerja 
 (P1+(P2 x P3) 
 
3. Analisis Regresi Sederhana dan Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali 2013 :96), pada 
penelitian ini analisis regresi sederhana digunakan untuk menentukan 
nilai jalur yang dihasilkan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
4. Uji Hipotesis Statistik  
      Untuk menguji statistik analisis jalur pada penelitian ini akan 
dilakukan uji sobel test terdahulu, digunakan untuk mnguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen 




alternative untuk menguji signifikansi mediasi, berikut ini persamaan 
dari uji sobel test (Ghozali 2013: 256). 
Sp2p3 =√𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32    
Keterangan: 
P = Jalur 
Sp = Standar Eror Jalur 
Kemudian Untuk menguji signifikan dari koefisien regresi yang 
diperoleh, akan digunakan uji T untuk analisis path dengan rumus 






t        = besarnya thitung 
P      = Nilai jalur 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM  
1. Sejarah Perusahaan 
Garment Anugerah Abadi Sragi yang terletak di desa Sijeruk Sragi 
Pekalongan didirikan pada tahun 2010 awalnya merupakan usaha 
perorangan atau Konveksi  yang hanya memiliki kurang dari sepuluh 
karyawan, pemilik usaha ini yaitu bernama bapak Kusnadi yang memiliki 
latar belakang menjadi penjahit sejak tahun 1997 memberanikan diri 
membuka usahanya di daerah ia berasal. Sang pemilik yaitu bapak 
Kusnadi awalnya hanya menerima pesanan jahitan dari rekan-rekan yang 
lebih dahulu membuka usaha, ia hanya menyediakan jasa membuat pola 
baju dan memotong pola tersebut dan kemudian karyawannya hanya 
memproduksi tetapi itu bukan milik bapak Kusnadi. Karena ini sudah 
biasa menerima pesanan seperti itu maka ada salah satu pengusaha 
mengajak kerja sama untuk membuka garment karena ia terbilang orang 
yang cukup sukses untuk mengelola usahanya. Akhirnya pada taun 2012 
bapak kusnadi dan rekan membuka Garment Anugerah Abadi Sragi 
dengan produk Baju anak eksport, hal ini yang membuat warga sekitar 






2. Visi Dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Menjadi garment yang unggul, terdepan dalam pelayanan 
b. Misi 
1) Memberikan layanan yang baik dan bernilai positif 
2) Menciptakan suasana yang baik bagi karyawan 
3) Mengurangi pengangguran dan mensejahterakan masyarakat 
sekitar 
3. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan sususan dari fungsi-fungsi dan 
hubungan yang menyatakan keseluruhan kegiatan perusahaan untuk 
mencapai suatu tujuan. Pada suatu pencapaian tujuan organisasi, 
diperlukan suatu struktur organisasi yang mana orang-orang 
dikoordinasikan tersusun dari sejumlah subsistem yang saling 
berhubungan dan bekerjasama atas dasar pembagian tugas dan 
wewenang serta mempunyai tujuan tertentu. Struktur organisasi Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan bersifat garis. Pada organisasi seperti 
ini, garis kekuasaan dan tanggung jawab terletak pada masing-masing 
bagian yang ada dalam Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 








Sumber : Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan 
Gambar III 
Struktur Organisasi 
Berikut ini adalah keterangan struktur organisasi Garment Anugerah 
Abadi Sragi Pekalongan : 
a. Pemilik Perusahaan 
Pemilik perusahaan adalah individu atau sekelompok orang 
yang memiliki entitas bisnis dalam usahanya untuk mengelola dan 
mendapatkan keuntungan perusahaannya. Berikut tugas pokok 
pemilik Garment: 
1) Pemilik Garment bertanggung jawab atas kegiatan operasional  
sehari-hari dalam perusahaan 
2) Mengelola serta mengatur dan bertanggung jawab pada semua 











b. Bagian Administrasi dan keuangan 
Administrasi dan keuangan adalah aktivitas yang berhubungan 
dengan pengaturan kebijakan agar dapat mencapaii target atau tujuan 
dalam organisasi. Serta mencatat semua kegiatan dan melakukan 
pembukuan.   
Berikut tugas pokok bagian administrasi dan keuangan: 
1) Melakukan catatan perencanaan keuangan mulai dari 
pendapatan, pembayaran, peminjaman yang dibuat secara 
terstruktur dan sistematis 
2) Membuat laporan keuangan harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan 
3) Melakukan pengarsipan dokumen transaksi guna menjaga 
ketertiban administrasi dan memudahkan nanti jika sewaktu-
waktu dibutuhkan 
c. Bagian Produksi 
Bagian produksi adalah suatu bagian yang ada pada perusahaan 
yang bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang diperlukan 
bagi terselenggaranya proses produksi, Dalam Garment Anugerah 
Abadi Sragi Pekalongan memiliki beberapa sub bagian dalam 
produksi yaitu cutting atau bagian yang melakukan pemotongan 
bahan mantah menjadi bahan setengah jadi, kemudian dari bagian 
cutting disalurkan ke sub bagian jahit, pada bagian inilah barang 




Berikut bagian-bagianya dan tugas pokoknya: 
1. Bagian Cutting 
a. Membuat pola sesuai model yang akan  
b. Melakukan pemotongan terhadap bahan baku yang akan 
diproses jahit 
2. Bagian Jahit 
a. Melakukan proses produksi dengan menjahit sesuai pola yang 
diinginkan perusahaan  
b. Bertanggung jawab atas hasil produksi yang gagal atau catat 
pada saat proses produksi tersebut 
c. Memeilihara serta merawat mesin yang digunakan dalam 
proses produksi 
3. Bagian Finishing 
a. Melakukan pengecekan Quality Control 
b. Melakukan pembersihan sisa benang pada produk 











B. HASIL PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini responden penelitian adalah karyawan Garment 
Anugerah Abadi Sragi Pekalongan yang berjumlah 42 orang karyawan. Berikut 
ini adalah deskripsi responden dalam penelitian ini:  
 
1. Karakteristik Responden 
a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, maka karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
Tabel 4 




Laki-laki 28 67 % 
Perempuan 14 33% 
Jumlah 42 100 % 
       Sumber: (Data diolah 2020) 
Tabel di atas menjelaskan karakteristik profil responden yang 
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang responden atau 67 % 
dan yang berjenis kelamin perempuan sebesar 14 orang atau 33 %. 
b) Karakteristik responden berdasarkan umur 
Berdasarkan umur responden, maka karakteristik responden 











< 17-35 Tahun 15 36 % 
> 35-40 Tahun 22 52 % 
> 40-50 Tahun 5 12 % 
Jumlah 42 100 % 
      Sumber: (Data diolah 2020) 
Tabel diatas menunjukan bahwa dari 42 responden  yang 
dikategorikan berdasarkan usia yaitu pada usia 17-35 tahun sebesar 
36%, pada usia 35-40 tahun sebesar 52% dan pada usia 40-45 tahun 
sebesar 12%. 
c) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
Berdasarkan pendidikan terakhir responden, maka karakteristik 
responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai 
berikut : 
Tabel 6 




SMP 35 83 % 
SMA/SLTA 7 12 % 
Diploma - 0 % 
Pascasarjana (S1) - 0 % 
Jumlah 42 100 % 




Tabel diatas menunjukan bahwa dari 42 responden berdasarkan 
tingkat pendidikan SMP  sebesar 83% dan banyaknya responden 
dengan tingkat pendidikan SMA/SLTA yaitu sebesar 7%. 
2. Pengujian Instrument Penelitian 
a) Pengujian Validitas Instrumen 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah teknik 
statistik korelasi product moment. maka hasil kemudian 
dikonsultasikan pada table r product moment. Jika rhitung lebih besar 
hasilnya dibandingkan rtabel maka item angket tersebut dikatakan 
valid, dan jika terjadi sebaliknya item angket tersebut tidak valid. 
Menurut Gay, Miils dan Airasian (2009: 13) Untuk penelitian 
metode deskriptif minimal 10% dari Populasi, tetapi untuk Populasi 
yang relatif kecil minimal 20% dari Populasi, dalam penelitian ini 
sampel yang diujikan pada penelitian ini sebanyak 20 = 48%  
responden dari populasi yang berjumlah 42. 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Komitmen Organisasi 
Pernyataan 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0,503 0,444 Valid  
2 0,732 0,444 Valid 
3 0,485 0,444 Valid 
4 0,641 0,444 Valid 
5 0,631 0,444 Valid 
6 0,818 0,444 Valid 
7 0,458 0,444 Valid 




Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel komitmen organisasi terdiri 
dari 7 pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 20 = 48% 
responden dari populasi yang berjumlah 42 orang, dan  semua butir 
pernyataan untuk variabel komitmen organisasi sudah valid karena 
memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 0,444 
sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel komitmen 
organisasi dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian  
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Kerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,537 0,444 Valid 
2 0,694 0,444 Valid 
3 0,525 0,444 Valid 
4 0,630 0,444 Valid 
5 0,712 0,444 Valid 
6 0,756 0,444 Valid 
7 0,531 0,444 Valid 
      Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel kepuasan kerja terdiri dari 7 
pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 20 = 48% 
responden dari populasi yang berjumlah 42 orang, dan  semua butir 
pernyataan untuk variabel kepuasan kerja sudah valid karena 




sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel kepuasan kerja 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Organizational Citizenship Behavior 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,457 0,444 Valid 
2 0,542 0,444 Valid 
3 0,690 0,444 Valid 
4 0,653 0,444 Valid 
5 0,582 0,444 Valid 
6 0,719 0,444 Valid 
7 0,537 0,444 Valid 
8 0,510 0,444 Valid 
        Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) terdiri dari 8 pernyataan kemudian diujikan 
validitasnya kepada 20 = 48% responden dari populasi yang 
berjumlah 42 orang, dan  semua butir pernyataan untuk variabel 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sudah valid karena 
memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 0,444 
sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. 
b) Pengujian Reliabilitas Instrument 
Reliabilitas adalah indikasi yang dapat dipercaya atau 
diandalkan. Reliable menunjukan dapat simpulkan bahwa 




sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui reliabilitas angket, peneliti menggunakan rumus 
metode Alpha (Cronbach).  Untuk memperoleh jumlah varian butir 
dicari dulu setiap butir, kemudian dijumlahkan, berdasarkan 
perhitungan akan didapatkan reliabilitas instrument dari masing-
masing butir skala, jika r11 > 0,6 maka suatu instrument dapat 
dikatakan reliable, begitu pula sebaliknya, jika r11 < 0,6 maka 
suatu instrument dapat dikatakan tidak reliabel. Hasil  reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut :  
Tabel 10 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Komitmen Organisasi 
 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel 
komitmen organisasi diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,721. 
Kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena 
nilai cronbach’s alpha 0,721 > 0,600 maka kuesioner tentang 
komitmen organisasi dikatakan reliabel. Dengan demikian 
instrument variabel komitmen organisasi tersebut dapat digunakan 







Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Kerja 
 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel 
kepuasan kerja diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,733. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai 
cronbach’s alpha 0,733 > 0,600 maka kuesioner tentang kepuasan 
kerja dikatakan reliabel. Dengan demikian instrument variabel 
kepuasan kerja tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. 
Tabel 12 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Organizational Citizenship Behavior 
 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument vhariabel  
Organizational Citizenship Behavior (OCB) diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,721. Kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai 
alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s alpha 0,743 > 0,600 maka 
kuesioner tentang  Organizational Citizenship Behavior (OCB) 




Organizational Citizenship Behavior (OCB) tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
3. Analisis Data 
1) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Hasil dari uji normalitas residual data dapat dilihat pada 
grafik histogram dan grafik nomal plot (P-Plots). Ghozali (2013: 
160) menjelaskan bahawa data dikatakan berdistribusi normal 
apabila membentuk satu garis lurus diagonal. 
 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Gambar IV 




Berdasarkan grafik histogram P-Plots diatas, titik-titik 
menyebar disekitar garis garis diagonal, serta penyebarannya 
mendekati  garis diagonal. Maka dapat diartikn model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan nilai Tolerance 
tidak ada yang kurang dari 0,10. Hal ini juga ditegaskan kembali 
dari hasil korelasi antar variabel tidak ada korelasi yang cukup 
serius. Korelasi tertinggi hanya sebesar 0,366 yaitu antara Ln 
Earns dan Ln Wealth (Gzolali, 2013:174). 
Tabel 13 
Hasil Uji Multikoliniaritas 
 
Sumber : (Data SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai VIF untuk 
variabel X (Organizational Citizenship Behavior) sebesar 2,951, 
variabel M (Komitmen Organisasi) sebesar 2,951. Nilai VIF 




dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolieniritas 
pada model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2013: 139). 
 
Sumber : (Data SPSS Versi 22) 
Gambar V 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik scatterplots diatas terlihat titik-titik menyebar 
secara acak (random) baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 






2) Analisis Path (Jalur) 
Untuk mengetahui jalur dari tiap variabel maka digunakan 
regresi sederhana dan regresi linier berganda menggunakan SPSS 
dengan hasil sebagai berikut:  
a) Regresi Sederhana Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
dengan Variabel Mediasi Komitmen Organisasi 
Tabel 14 
Hasil Regresi Sederhana Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.811 4.309  2.741 .000 
OCB 1.319 .179 .758 7.359 .000 
a. Dependent Variable: KO 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil regresi sederhana di atas maka dapat di ketahui 
nilai jalur variabel Organizational Citizhenship Behavior (OCB) 
dengan variabel Komitmen Organisasi adalah sebesar = 1319, 
yang artinya terdapat pengaruh, serta nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan 
Variabel Mediasi Komitmen Organisasi. Dan untuk menentukan 
nilai dari standar eror nya sebagai berikut: 





e = Standar Eror 
𝑟2 = 𝑅 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
e =√1 − 0,5752 
e =√1 − 0,330 
e =√0,67 
e = 0,818 
b) Regresi Linier Berganda Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Tabel 15 
Hasil Regresi Linier Berganda Variabel Organizational Citizenship Behavior 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.971 2.705  3.687 .001 
OCB -.039 .158 -.040 -.244 .809 
KO .425 .091 .770 4.665 .000 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil regresi linier berganda di atas maka dapat di 
ketahui nilai jalur variabel Organizational Citizhenship 
Behavior (OCB) dengan variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 




signifikansi sebesar 0,809 > 0,05 yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) terhadap Variabel Kepuasan Kerja. Dan nilai 
jalur untuk variabel Komitmen Organisasi dengan variabel 
Kepuasan Kerja adalah sebesar = 425 yang artinya terdapat 
pengaruh, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel Komitmen 
Organisasi terhadap variabel Kepuasan Kerja. Dan untuk 
menetukan nilai standar erornya sebagai berikut: 
e = √1 − 𝑟2 
Keterangan: 
e = Standar Eror 
𝑟2 = 𝑅 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
Maka: 
e =√1 − 0,548 
e =√1 − 0,300 
e =√0,7 
e = 0,836 
3) Uji Hipotesis Variabel Mediasi 
Untuk menghitung Uji T maka di lakukan pengujian Sobel Test. 
Uji Sobel Test digunakan untuk mnguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui 




Sp2p3 =√𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32    
Keterangan: 
P = Jalur 
Sp = Standar Eror Jalur 
Diketahui: 
P2 = 1319 
Sp2 = 179 
P3 = 425 
Sp3 = 0,091 
Maka: 
Sp2p3 =√(425)2. (179)2 + (1319)2. (0,091)2 + (179)2(0,091)2 
Sp2p3=
√(180625). (32051) + (1739761). (0,008281) + (32041). (0,008281) 
Sp2p3 =√5787405 + 14406,96 + (265,51) 
Sp2p3 =√5802077,31 
Sp2p3 = 2408,75 














Dari hasil T hitung di atas menghasilkan nilai sebesar = 232,72  
yang kemudian dibandingkan dengan (n=42) 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681 yang 
ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 232,72 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681 artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan, dengan nilai koefisien mediasi sebesar = 560.675 
yang di tunjukan dari perkalian (P2 x P3). 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 
Komitmen Organisasi 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi sederhana 
menunjukan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi hal ini di buktikan dari hasil 
perhitungan menggunakan SPSS dengan hasil signifikansinya 0,000 < 0,05 
dan menghasilkan nilai jalur dari variabel independen Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) ke variabel Mediasi Komitmen Organisasi 
sebesar = 1319. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh I Nyoman Bayu Putra Mahardika dan I Made Artha 
Wibawa (2019), Gunastri Handayani dan Astakani (2019), Mangindaan, 
Tewal dan H Dotulong (2020) bahwa ditemukan hasil uji regresi sederhana 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel Organizational Citizenship Behavior 




Implikasi Teoritis dari Organ (1999:67) bahwa Organizational 
Citizenship Behavior merupakan perilaku karyawan perusahaan yang 
ditunjukan untuk meningkatkan efektifitas kinerja dan komitmen 
organisasi tanpa menabaikan tujuan organisasi. 
Implikasi Praktis dari penelitian ini menemukan bahwa karyawan 
Garmen Anugerah Abadi Sragi Pekalongan memiliki perilaku yang baik 
dapat dilihat dari sikap karyawan Garmen Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan yang memiliki sikap positif dalam bekerja akan memiliki 
mental dan perilaku yang berupa kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri 
dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaan. Sikap ini dapat 
ditunjukkan dari kehadiran karyawan di tempat kerja, tolong menolong 
antar sesama rekan kerja tanpa memandang gender, hal ini akan 
meningkatkan komitmen kepada perusahaan. 
2. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linier berganda 
menunjukan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak 
terdapat berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja hal ini di buktikan dari 
hasil perhitungan menggunakan SPSS dengan hasil signifikansinya sebesar 
0,809 > 0,05 dan menghasilkan nilai jalur dari variabel independen 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) ke variabel Kepuasan Kerja 
sebesar = - 039 (Negatif). Dan untuk Komitmen Organisasi terdapat 




signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan menghasilkan nilai jalur dari 
variabel mediasi Komitment Organisasi ke variabel dependen Kepuasan 
Kerja sebesar = 425. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian I 
Nyoman Bayu Putra Mahardika dan I Made Artha Wibawa (2019), 
Gunastri Handayani dan Astakani (2019), Mangindaan, Tewal dan H 
Dotulong (2020) ) bahwa ditemukan hasil uji regresi linier berganda 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel komitmen organisasi terbukti 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Implikasi Teoritis dari Wexley dan Yukl (2005:12), menyatakan 
bahwa kepuasan kerja merupakan cara seseorang dalam merasakan dirinya 
atau pekerjaannya. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja adalah 
perasaan yang mendukung atau tidak mendukung dalam dirinya yang 
berhubungan dengan pekerjaan atau kondisi yang dirasakan 
Implikasi Praktis dari penelitian ini menemukan bahwa karyawan 
Garmen Anugerah Abadi Sragi Pekalongan memiliki komitmen organisasi 
dan perilaku organizational citizenship behavior (OCB) yang tinggi dapat 
meningkatkan kepuasan kerja. Tentunya jika seseorang karyawan memiliki 
komitmen yang tinggi tentu seseorang tersebut merasakan kepuasan 
terhadap kerjanya begitu juga sebaliknya jika setiap individu karyawan 
memiliki perilaku OCB yang baik tentunya akan saling menciptakan 




3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizatinal Citizenship 
Behavior (OCB) Dan Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji sobel test menunjukan 
bahwa Komitmen Organisasi dapat mempengaruhi Organizational 
Citizenship Behavior dan Kepuasan Kerja hal ini di buktikan dari hasil 
perhitungan menggunakan persamaan uji sobel test untuk menghitung nilai 
kontribusinya. Dan dari hasil T hitung di atas menghasilkan nilai sebesar = 
232,72  yang kemudian dibandingkan dengan (n=42) 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681 yang 
ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 232,72 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,681 artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan, dengan nilai koefisien mediasi sebesar = 560.675 yang di 
tunjukan dari perkalian (P2 x P3). Hasil penelitian tersebut selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Bayu Putra Mahardika dan I 
Made Artha Wibawa (2019), Gunastri Handayani dan Astakani (2019), 
Mangindaan, Tewal dan H Dotulong (2020) bahwa ditemukan hasil dari 
uji T bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan variabel komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 
mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) dan kepuasan 
kerja. 
Implikasi Teoritis dari Robbins (2007:93) komitmen organisasi yang 
tinggi merupakan keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada 
pekerjaan tertentu seorang individu, komitmen organisasi menunjukan 
keyakinan dan dukungan yang kuat seseorang terhadap nilai dan sasaran 




Implikasi Praktis dari penelitian ini menemukan bahwa komitmen 
organisasi karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan memiliki 
hubungan yang positif terhadap kepuasan kerja dan organizational 
citizenship behavior karyawan, apabila seorang karyawan memiliki 
komitmen yang tinggi tentunya karyawan tersebut akan memberikan nilai 
yang baik bagi perusahaan khususnya pada kepuasan yang di rasakan oleh 
karyawan dan perilaku-perilaku yang di tunjukan oleh karyawan kepada 







KESIMPULAN DAN  SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh antara Orgazational Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap Komitmen Organisasi 
2. Tidak terdapat pengaruh antara Organizational Citizenshio Behavior 
(OCB) terhadap Kepuasan Kerja Dan Terdapat Pengaruh antara 
Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 
3. Komitmen Organisasi mempengaruhi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Dan mempengaruhi Kepuasan Kerja 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran 
yang peneliti sarankan antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
a) Kepada pemimpin Garment Anugerah Abadi Sragi Pekalongan agar 
memperhatikan dan mempertimbangkan kembali sikap dan perilaku 
positif kepada karyawan agar karyawan memberikan timbal balik 




agar terciptanya kepuasan kerja bagi karyawan Garment Anugerah 
Abadi Sragi Pekalongan. 
b) Hendaknya untuk memacu agar karyawan memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi pada Garment Anugerah Abadi Sragi 
Pekalongan,  menyarankan agar pihak perusahaan dapat memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk berkembang sekaligus 
mendapatkan imbalan yang layak. Dengan demikian, diharapkan 
karyawan semakin merasa memiliki kesanggupan untuk menjadi 
anggota organisasi sampai akhir karirnya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
       Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah variabel lain, karena masih banyak 
faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja serta komitmen 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kuesioner Penelitian 
 
Perihal   : Permohonan pengisian kuesioner 
Judul Penelitian : Analisis Pengaruh Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan Garment Anugerah Abadi Sragi 








 Dalam  rangka menyelesaikan penelitian, kami mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan   Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Bapak 
/ Ibu / Saudara untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
 Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Bapak / Ibu / Saudara. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data 
ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
 Atas perhatian dan bantuanya kami mengucapkan terima kasih. 
 
        
    Tegal,    2020 
        
     Hormat kami, 
 
        




Lampiran 2. Lembar Kuesioner 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin : a. Laki-Laki 
 b. Perempuan 
2. Pendidikan Terakhir  : a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
3. Umur  : a. 25-30 tahun 
b. 30-40 tahun 
c. 40-50 tahun 
KUESIONER PENELITIAN  
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapalk / Ibu / Sdr untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada sesuai dengan referensi yang dimiliki. 
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
c. Ada 5 alternatif jawaban , yaitu : 
SS  : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
N   : Netral 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat  Tidak Setuju 
 
Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya bersedia menolong rekan kerja yang 
sedang mengalami kesulitan 
     
2. Saya bersedia memberikan pertolongan 
kepada rekan kerja diluar kewajiban 
seharusnya 
     




melebihi yang diharapkan oleh perusahaan 
4. Saya sukarela dalam mengerjakan sesuatu 
diluar kewajiwan seharusnya 
     
5. Saya memiliki rasa toleransi terhadap 
keadaan yang kurang sesuai dengan yang 
saya inginkan 
     
6. Saya selalu bersikap sopan dalam bekerja 
sama dengan karyawan lain 
     
7. Saya selalu menjaga hubungan baik 
dengan rekan kerja 
     
8. Saya bertanggung jawab terhadap 
perusahaan  
     
 
Variabel Kepuasan Kerja 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya puas dengan pekerjaan yang saya 
kerjakan 
     
2 Saya puas dengan perusahaan karena 
menyediakan yang saya butuhkan 
     
3 Saya puas karena dapat melakukan 
pekerjaan sesuai kemampuan saya 
     
4 Pekerjaan yang saya lakukan sangat 
membosankan 
     
5 Saya Merasa bahagia karena pekerjaan ini 
daat menjanjikan status karyawan saya 
kebih baik 
     
6 Saya merasa perusahaan sudah 
memberikan gaji karyawan sesuai dengan 
standar yang berlaku 
     




sesuai berdasarkan tanggumg jawab 
pekerjaan yang diberikan  
 
Variabel Komitmen Organisasi 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya merasa ikut memiliiki perusahaan di 
tempat saya bekerja 
     
2. Saya merasa bangga karena termasuk 
dalam organisasi di tempat saya bekerja 
     
3. Saya harus bersikap loyal/patuh terhadap 
perusahaan ditempat saya bekerja 
     
4. Saya mau berusaha di atas batas normal 
untuk mensukseskan perusahaan  
     
5. Saya merasa rugi apabila meninggalkan 
organisasi perusahaan 
     
6. Saya berusaha untuk tetap bertahan di 
dalam organisasi di saat sedang terjadi 
masalah  
     
7. Saat ini saya tetap tinggal di perusahaan 
karena komitmen terhadap perusahaan 






Lampiran 3. Hasil Kuesioner Variabel OCB 
Responden No Item Pernyataan Variabel Organizational citizenship Behavior (OCB) 
 
X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 Total_X 
1 3 3 2 2 2 3 3 4 22 
2 4 4 3 2 2 3 4 3 25 
3 4 4 2 4 3 2 4 4 27 
4 4 2 2 4 4 3 4 3 26 
5 4 4 3 3 4 1 4 4 27 
6 5 4 4 2 5 2 3 3 28 
7 2 3 4 3 3 2 4 4 25 
8 5 4 2 2 4 2 4 4 27 
9 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
10 5 3 2 4 4 3 4 3 28 
11 4 4 4 4 2 2 4 4 28 
12 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
13 3 1 2 2 2 2 5 5 22 
14 4 4 4 2 4 1 4 4 27 
15 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
16 4 2 3 2 4 2 5 4 26 
17 4 4 3 2 2 3 4 4 26 
18 4 3 3 2 3 4 4 4 27 
19 4 3 3 3 4 2 4 4 27 
20 4 4 4 3 4 2 3 3 27 
21 4 2 2 3 4 4 4 4 27 
22 4 1 2 3 3 4 4 4 25 
23 4 3 2 3 4 4 4 4 28 
24 4 2 1 2 4 3 4 5 25 
25 4 4 4 4 3 1 4 4 28 
26 2 2 3 4 3 4 4 4 26 
27 4 3 4 3 1 3 4 4 26 
28 4 2 4 2 3 4 3 4 26 
29 2 4 3 4 3 3 4 3 26 
30 4 3 4 4 2 4 4 3 28 
31 5 2 4 2 4 2 5 4 28 
32 4 2 2 3 5 3 4 3 26 
33 5 4 3 1 3 2 3 3 24 
34 5 3 3 3 3 3 5 2 27 
35 4 4 3 1 3 2 4 4 25 




37 4 4 4 4 4 1 3 3 27 
38 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
39 3 3 4 2 4 1 4 4 25 
40 3 3 4 2 2 2 4 4 24 
41 4 1 4 2 2 2 4 3 22 





Lampiran 4. Data Interval Variabel Variabel Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 
X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 Total_X 
1.718 2.693 2.224 2.313 2.174 3.027 1.000 3.816 18.964 
2.944 3.825 3.231 2.313 2.174 3.027 2.570 2.405 22.490 
2.944 3.825 2.224 4.383 3.107 2.094 2.570 3.816 24.965 
2.944 1.916 2.224 4.383 4.126 3.027 2.570 2.405 23.596 
2.944 3.825 3.231 3.332 4.126 1.000 2.570 3.816 24.846 
4.489 3.825 4.401 2.313 5.439 2.094 1.000 2.405 25.966 
1.000 2.693 4.401 3.332 3.107 2.094 2.570 3.816 23.014 
4.489 3.825 2.224 2.313 4.126 2.094 2.570 3.816 25.458 
2.944 2.693 3.231 3.332 3.107 3.027 2.570 3.816 24.721 
4.489 2.693 2.224 4.383 4.126 3.027 2.570 2.405 25.917 
2.944 3.825 4.401 4.383 2.174 2.094 2.570 3.816 26.208 
2.944 3.825 3.231 4.383 4.126 3.027 2.570 2.405 26.512 
1.718 1.000 2.224 2.313 2.174 2.094 4.205 5.439 21.167 
2.944 3.825 4.401 2.313 4.126 1.000 2.570 3.816 24.996 
2.944 2.693 3.231 3.332 3.107 3.027 2.570 3.816 24.721 
2.944 1.916 3.231 2.313 4.126 2.094 4.205 3.816 24.646 
2.944 3.825 3.231 2.313 2.174 3.027 2.570 3.816 23.901 
2.944 2.693 3.231 2.313 3.107 4.079 2.570 3.816 24.754 
2.944 2.693 3.231 3.332 4.126 2.094 2.570 3.816 24.808 
2.944 3.825 4.401 3.332 4.126 2.094 1.000 2.405 24.128 
2.944 1.916 2.224 3.332 4.126 4.079 2.570 3.816 25.008 
2.944 1.000 2.224 3.332 3.107 4.079 2.570 3.816 23.073 
2.944 2.693 2.224 3.332 4.126 4.079 2.570 3.816 25.785 
2.944 1.916 1.000 2.313 4.126 3.027 2.570 5.439 23.335 
2.944 3.825 4.401 4.383 3.107 1.000 2.570 3.816 26.047 
1.000 1.916 3.231 4.383 3.107 4.079 2.570 3.816 24.103 
2.944 2.693 4.401 3.332 1.000 3.027 2.570 3.816 23.783 
2.944 1.916 4.401 2.313 3.107 4.079 1.000 3.816 23.576 
1.000 3.825 3.231 4.383 3.107 3.027 2.570 2.405 23.549 
2.944 2.693 4.401 4.383 2.174 4.079 2.570 2.405 25.649 
4.489 1.916 4.401 2.313 4.126 2.094 4.205 3.816 27.360 
2.944 1.916 2.224 3.332 5.439 3.027 2.570 2.405 23.858 




4.489 2.693 3.231 3.332 3.107 3.027 4.205 1.000 25.084 
2.944 3.825 3.231 1.000 3.107 2.094 2.570 3.816 22.589 
2.944 3.825 3.231 2.313 3.107 2.094 2.570 3.816 23.902 
2.944 3.825 4.401 4.383 4.126 1.000 1.000 2.405 24.085 
2.944 3.825 4.401 3.332 4.126 3.027 1.000 2.405 25.060 
1.718 2.693 4.401 2.313 4.126 1.000 2.570 3.816 22.637 
1.718 2.693 4.401 2.313 2.174 2.094 2.570 3.816 21.779 
2.944 1.000 4.401 2.313 2.174 2.094 2.570 2.405 19.901 






 No item pernyataan Variabel Kepuasan Kerja 
Responden Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Total_Y 
1 4 4 3 3 4 2 3 23 
2 4 4 4 4 4 3 3 26 
3 4 2 4 4 4 4 5 27 
4 4 4 4 4 4 4 2 26 
5 5 2 2 4 4 4 4 25 
6 4 2 4 4 4 4 5 27 
7 4 4 4 4 4 2 3 25 
8 5 4 4 4 4 2 2 25 
9 5 3 1 4 4 3 4 24 
10 4 4 4 4 3 4 1 24 
11 5 4 1 4 4 4 3 25 
12 5 3 1 3 4 4 3 23 
13 4 4 3 4 3 3 2 23 
14 4 4 3 4 3 4 4 26 
15 4 4 4 4 4 3 3 26 
16 4 3 4 4 3 4 4 26 
17 5 4 2 4 4 4 4 27 
18 4 4 3 5 3 4 4 27 
19 4 4 3 4 3 4 4 26 
20 4 3 2 4 4 4 5 26 
21 4 4 4 5 4 3 3 27 
22 4 3 3 4 4 3 2 23 
23 5 3 3 4 3 4 4 26 
24 4 4 3 4 3 3 2 23 
25 4 4 3 4 3 4 4 26 
26 4 4 4 4 3 3 2 24 
27 5 3 2 3 4 3 4 24 
28 5 4 4 4 3 2 2 24 
29 5 3 2 4 4 2 4 24 
30 4 4 4 4 4 4 2 26 
31 4 4 2 4 4 4 3 25 
32 4 3 4 4 4 4 3 26 
33 4 2 2 4 4 4 4 24 
34 5 4 1 3 4 4 4 25 
35 5 4 3 4 4 3 3 26 
36 4 4 4 4 4 4 3 27 




38 4 5 4 4 4 2 2 25 
39 4 3 4 4 3 4 4 26 
40 5 4 2 3 4 3 4 25 
41 4 2 2 4 4 2 2 20 






Data Interval Variabel Kepuasan Kerja 
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Total_Y 
1.000 3.183 2.595 1.000 2.650 1.000 3.140 14.568 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 1.952 3.140 18.314 
1.000 1.000 3.654 2.736 2.650 3.150 5.265 19.454 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 3.150 2.224 18.596 
2.650 1.000 1.923 2.736 2.650 3.150 4.073 18.181 
1.000 1.000 3.654 2.736 2.650 3.150 5.265 19.454 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 1.000 3.140 17.362 
2.650 3.183 3.654 2.736 2.650 1.000 2.224 18.096 
2.650 1.939 1.000 2.736 2.650 1.952 4.073 17.000 
1.000 3.183 3.654 2.736 1.000 3.150 1.000 15.722 
2.650 3.183 1.000 2.736 2.650 3.150 3.140 18.508 
2.650 1.939 1.000 1.000 2.650 3.150 3.140 15.529 
1.000 3.183 2.595 2.736 1.000 1.952 2.224 14.690 
1.000 3.183 2.595 2.736 1.000 3.150 4.073 17.737 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 1.952 3.140 18.314 
1.000 1.939 3.654 2.736 1.000 3.150 4.073 17.552 
2.650 3.183 1.923 2.736 2.650 3.150 4.073 20.364 
1.000 3.183 2.595 4.663 1.000 3.150 4.073 19.664 
1.000 3.183 2.595 2.736 1.000 3.150 4.073 17.737 
1.000 1.939 1.923 2.736 2.650 3.150 5.265 18.663 
1.000 3.183 3.654 4.663 2.650 1.952 3.140 20.241 
1.000 1.939 2.595 2.736 2.650 1.952 2.224 15.096 
2.650 1.939 2.595 2.736 1.000 3.150 4.073 18.143 
1.000 3.183 2.595 2.736 1.000 1.952 2.224 14.690 
1.000 3.183 2.595 2.736 1.000 3.150 4.073 17.737 
1.000 3.183 3.654 2.736 1.000 1.952 2.224 15.749 
2.650 1.939 1.923 1.000 2.650 1.952 4.073 16.187 
2.650 3.183 3.654 2.736 1.000 1.000 2.224 16.446 




1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 3.150 2.224 18.596 
1.000 3.183 1.923 2.736 2.650 3.150 3.140 17.781 
1.000 1.939 3.654 2.736 2.650 3.150 3.140 18.268 
1.000 1.000 1.923 2.736 2.650 3.150 4.073 16.532 
2.650 3.183 1.000 1.000 2.650 3.150 4.073 17.706 
2.650 3.183 2.595 2.736 2.650 1.952 3.140 18.905 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 3.150 3.140 19.512 
1.000 3.183 3.654 2.736 2.650 3.150 3.140 19.512 
1.000 5.027 3.654 2.736 2.650 1.000 2.224 18.290 
1.000 1.939 3.654 2.736 1.000 3.150 4.073 17.552 
2.650 3.183 1.923 1.000 2.650 1.952 4.073 17.431 
1.000 1.000 1.923 2.736 2.650 1.000 2.224 12.533 






 No Item Pernyataan Variabel Komitmen Organisasi 
Responden M_1 M_2 M_3 M_4 M_5 M_6 M_7 Total_M 
1 4 3 3 3 1 2 4 20 
2 4 4 3 4 2 3 5 25 
3 4 5 3 4 4 4 4 28 
4 4 4 3 3 4 4 3 25 
5 4 4 4 3 4 4 3 26 
6 4 4 4 4 4 5 4 29 
7 4 4 4 3 2 3 4 24 
8 3 4 4 4 4 2 4 25 
9 4 4 4 4 4 2 4 26 
10 5 3 4 4 4 4 3 27 
11 4 4 4 4 3 3 4 26 
12 5 4 4 4 4 3 4 28 
13 3 3 4 3 3 1 3 20 
14 4 4 4 4 3 3 4 26 
15 4 4 3 4 4 4 3 26 
16 4 4 4 4 4 3 3 26 
17 5 4 4 5 4 2 4 28 
18 4 4 4 4 3 3 5 27 
19 5 4 4 4 4 2 4 27 
20 4 4 4 3 4 4 3 26 
21 4 4 4 5 4 4 4 29 
22 4 4 3 3 4 1 4 23 
23 5 5 4 4 4 4 4 30 
24 4 3 3 3 3 3 4 23 
25 4 4 4 4 2 4 4 26 
26 4 4 4 4 1 3 4 24 
27 5 4 3 3 4 3 4 26 
28 4 4 3 4 3 4 2 24 
29 4 4 4 3 3 3 3 24 
30 4 4 3 4 4 4 4 27 
31 5 5 3 4 4 2 5 28 
32 5 4 4 3 4 5 4 29 
33 4 3 3 4 1 3 4 22 
34 4 4 3 4 2 4 4 25 
35 4 5 5 4 4 2 4 28 
36 4 4 3 3 4 5 4 27 




38 4 5 4 4 4 2 3 26 
39 4 3 3 4 4 4 4 26 
40 3 3 3 4 3 3 4 23 
41 4 3 2 4 2 1 4 20 






Data Interval Variabel Komitmen Organisasi 
M_1 M_2 M_3 M_4 M_5 M_6 M_7 Total_M 
2.635 1.000 2.486 1.000 1.000 1.959 3.640 13.720 
2.635 2.500 2.486 2.533 1.772 2.755 5.265 19.946 
2.635 4.032 2.486 2.533 3.560 3.663 3.640 22.549 
2.635 2.500 2.486 1.000 3.560 3.663 2.224 18.068 
2.635 2.500 3.936 1.000 3.560 3.663 2.224 19.518 
2.635 2.500 3.936 2.533 3.560 4.818 3.640 23.622 
2.635 2.500 3.936 1.000 1.772 2.755 3.640 18.238 
1.000 2.500 3.936 2.533 3.560 1.959 3.640 19.129 
2.635 2.500 3.936 2.533 3.560 1.959 3.640 20.763 
4.205 1.000 3.936 2.533 3.560 3.663 2.224 21.121 
2.635 2.500 3.936 2.533 2.369 2.755 3.640 20.368 
4.205 2.500 3.936 2.533 3.560 2.755 3.640 23.130 
1.000 1.000 3.936 1.000 2.369 1.000 2.224 12.530 
2.635 2.500 3.936 2.533 2.369 2.755 3.640 20.368 
2.635 2.500 2.486 2.533 3.560 3.663 2.224 19.601 
2.635 2.500 3.936 2.533 3.560 2.755 2.224 20.144 
4.205 2.500 3.936 4.222 3.560 1.959 3.640 24.023 
2.635 2.500 3.936 2.533 2.369 2.755 5.265 21.994 
4.205 2.500 3.936 2.533 3.560 1.959 3.640 22.334 
2.635 2.500 3.936 1.000 3.560 3.663 2.224 19.518 
2.635 2.500 3.936 4.222 3.560 3.663 3.640 24.156 
2.635 2.500 2.486 1.000 3.560 1.000 3.640 16.821 
4.205 4.032 3.936 2.533 3.560 3.663 3.640 25.569 
2.635 1.000 2.486 1.000 2.369 2.755 3.640 15.885 
2.635 2.500 3.936 2.533 1.772 3.663 3.640 20.678 
2.635 2.500 3.936 2.533 1.000 2.755 3.640 18.999 
4.205 2.500 2.486 1.000 3.560 2.755 3.640 20.147 
2.635 2.500 2.486 2.533 2.369 3.663 1.000 17.186 





























2.635 2.500 2.486 2.533 3.560 3.663 3.640 21.017 
4.205 4.032 2.486 2.533 3.560 1.959 5.265 24.041 
4.205 2.500 3.936 1.000 3.560 4.818 3.640 23.659 
2.635 1.000 2.486 2.533 1.000 2.755 3.640 16.049 
2.635 2.500 2.486 2.533 1.772 3.663 3.640 19.228 
2.635 4.032 5.712 2.533 3.560 1.959 3.640 24.071 
2.635 2.500 2.486 1.000 3.560 4.818 3.640 20.639 
2.635 2.500 3.936 2.533 3.560 3.663 3.640 22.467 
2.635 4.032 3.936 2.533 3.560 1.959 2.224 20.880 
2.635 1.000 2.486 2.533 3.560 3.663 3.640 19.517 
1.000 1.000 2.486 2.533 2.369 2.755 3.640 15.784 
2.635 1.000 1.000 2.533 1.772 1.000 3.640 13.579 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 















































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .758a .575 .565 2.119274 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 243.243 1 243.243 54.158 .000b 
Residual 179.653 40 4.491   
Total 422.896 41    
a. Dependent Variable: KO 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.811 4.309  2.741 .000 
OCB 1.319 .179 .758 7.359 .000 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .740a .548 .525 1.220514 








1 Regression 70.478 2 35.239 23.656 .000b 
Residual 58.097 39 1.490   
Total 128.574 41    
a. Dependent Variable: KK 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.971 2.705  3.687 .001 
OCB -.039 .158 -.040 -.244 .809 
KO .425 .091 .770 4.665 .000 










Taraf Signif    
N  
Taraf Signif    
N  
Taraf Signif  
5%  10%  5%  10%  5%  10%  
3  0,997  0,999  27  0,381  0,487  55  0,266  0,345  
4  0,950  0,990  28  0,374  0,478  60  0,254  0,330  
5  0,878  0,959  29  0,367  0,470  65  0,244  0,317  
                  
6  0,811  0,917  30  0,361  0,463  70  0,235  0,306  
7  0,754  0,874  31  0,355  0,456  75  0,227  0,296  
8  0,707  0,834  32  0,349  0,449  80  0,220  0,286  
9  0,666  0,798  33  0,344  0,442  85  0,213  0,278  
10  0,632  0,765  34  0,339  0,436  90  0,207  0,270  
                  
11  0,602  0,735  35  0,334  0,430  95  0,202  0,263  
12  0,576  0,708  36  0,329  0,424  100  0,195  0,256  
13  0,553  0,684  37  0,325  0,418  125  0,176  0,230  
14  0,532  0,661  38  0,320  0,413  150  0,159  0,210  
15  0,514  0,641  39  0,316  0,408  175  0,148  0,194  
                  
16  0,497  0,623  40  0,312  0,403  200  0,138  0,181  
17  0,482  0,606  41  0,308  0,398  300  0,113  0,148  
18  0,468  0,590  42  0,304  0,393  400  0,098  0,128  
19  0,456  0,575  43  0,301  0,389  500  0,088  0,115  
20  0,444  0,561  44  0,297  0,384  600  0,080  0,105  
                  
21  0,433  0,549  45  0,294  0,380  700  0,074  0,097  
22  0,423  0,537  46  0,291  0,376  800  0,070  0,091  
23  0,413  0,526  47  0,288  0,372  900  0,065  0,086  
24  0,404  0,515  48  0,284  0,368  10
00  
0,062  0,081  
25  0,396  0,505  49  0,281  0,364        
26  0,388  0,496  50  0,279  0,361        





Tabel Distribusi T (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 




70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com),2010 
 
